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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA 

KEUANGAN PADA KOPERASI SEJAWAT 

OLEH : 

 

REINALDHI HARAHAP 

NIM. 01970413189 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Kantor Koperasi Sejawat 

Tembilahan. Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis dan 

pembahasan dari kinerja keuangan di Koperasi Sejawat Tembilahan, maka dapat 

disimpulkan bahwa anlisis rasio yang dilakukan pada tahun 2019-2021 

berdasrkan standar yang ditetapkan pemerintah menunjukan tingkat likuiditas 

yang over likuid karena analisis yang dilakukan selama tiga tahun berturut-turut 

menunjukan angka yang berada diatas standar yang ditetapkan pemerintah. 

Rasio Solvabilitas menunjukan kriteria yang sangat baik, hal ini menunjukan total 

aktiva dan modal sendiri yang dimiliki koperasi mampu memberikan konstiribusi 

besar terhadap total hutang koperasi. Sedangkan dari dua rasio rentabilitas, 

return on asset menunjukan presentase yang masuk dalam kriteria cukup baik, hal 

ini menunjukan bahwa koperasi sudah cukup baik mengelola aktivanya secara 

produktif. Untuk Return on Equity menunjukan presentase angka yang masih 

berada dibawah standar yang ditetapkan pemerintah dan menunjukan kondisi 

yang kurang baik., dengan kata lain pihak koperasi masih kurang baik dalam 

menghasilkan sisa hasill usaha koperasi yang diperoleh dari modal yang 

dimilikinya. Kesimpulan  penelitian menunjukan bahwa kinerja keuangan 

Koperasi Sejawat Tembilahan menurut standar yang telah ditetapkan dalam 

kondisi cukup baik, saran yang diberikan untuk koperasi sebaiknya melakukan 

pembenahan terhadap aktiva agar dapat memberikan kontribusi yang lebih baik 

lagi dalam menghasilkan sisa hasil hasil usaha koperasi. Selain itu, koperasi 

diharapkan untuk meningkatkan modal sendiri yang dimiliki koperasi dengan 

cara menambah nasabah atau anggota yang masuk. 

Kata kunci : Liabilitas, Solvabilitas, Rentabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Perkembangan di era globalisasi perokonomian suatu negara berperan 

penting sebagai aspek kehidupan. Setiap perusahaan yang ingin bertahan dan 

berkembang harus mampu mengontrol jalanya operasi perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu dibutuhkan badan usaha yang berperan untuk mewujudkan masyarakat 

yang maju, adil dan makmur yang mengutamakan kesejahteraan bersama, dan 

bentuk usaha yang sesuai dengan hal itu adalah koperasi. 

Sebagai badan usaha, koperasi harus dikelola dengan baik sebagaimana 

layaknya bentuk badan usaha yang lain. Koperasi sebagai salah satu pilar 

penyangga perekonomian nasional memiliki ketentuan ketentuan pokok tersendiri 

dalam menjalankan fungsi sosial dan ekonominya yaitu UUD 45 pasal 33 ayat 1 

yang berbunyi “perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan azas 

kekeluargaan”. Koperasi sebagai organisasi ekonomi, harus mengikuti hukum 

ekonomi yang rasional dan norma kebisaan yang lazim berlaku didalam dunia 

usaha. Dengan cara ini kepentingan anggota maupun pihak ketiga dapat dipenuhi. 

Hal tersebut diatur dalam Undang Undang no.25 tahun 1992.
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Di era yang sangat berkembang pesat ini banyak koperasi simpan pinjam, 

kredit barang dan lembaga keuangan lainnya bersaing agar tidak jatuh pailit. 

Banyak diantara usaha koperasi yang tidak mampu meneruskan usahanya yang 

disebabkan oleh kurang baiknya menganalisis dan tidak memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan usahanya dengan baik. Selain itu akhir-akhir ini maraknya 

investasi bodong yang mengatasnamakan bentuk usaha koperasi, tentu hal ini 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi sehingga akan 

mempersulit daya saing koperasi dengan bentuk badan usaha lainnya. 

Menurut pasal 3 UU No.25 tahun 1992, koperasi bertujuan 

mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta 

ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan UUD 1945 

(UU No 25 Tahun 1992 Ps.3). Adapun ayat mengenai perintah berlaku adil dan 

berbuat baik kepada kerabat, salah satunya dengan saling menolong, An-Nahl ayat 

90 yang berbunyi : 

ه ٱ۞إنَِّ  دۡلِ ٱيهأۡمُرُ بِ  للَّّ نِ ٱوه  لۡعه حۡسهَٰ إيِتهايٓ ِ ذِي  لِۡۡ نِ  لۡقرُۡبهىَٰ ٱوه يهنۡههىَٰ عه اءِٓ ٱوه  لۡفهحۡشه

كَّرُونه  لۡبهغۡيِ  ٱوه  لۡمُنكهرِ ٱوه  لَّكُمۡ تهذه   ٩٠يهعِظكُُمۡ لهعه

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat 

kebijakan, memberi kepada kamu kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. Al-Nahl/ 
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16:90). 

Ayat ini menunjukan bahwa Allah SWT memerintahkan umat manusia 

untuk berlaku adil yang mana makna ini sama dengan tujuan koperasi. Hal ini 

juga berarti bahwa koperasi diharapkan dapat tumbuh menjadi lembaga ekonomi 

yang kuat dan menjadi wadah utama untuk pembinaan kemampuan usaha 

golongan ekonomi lemah. Pengembangan usaha koperasi diarahkan agar koperasi 

mampu mengembangkan prakarsa dan swakarsa.  

Tantangan besar yang akan dihadapi koperasi dalam mencapai tujuannya 

sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional mengharuskan 

koperasi untuk mampu menilai dan memiliki kinerja keuangan yang baik. 

Penilaian terhadap kinerja keuangan koperasi tersebut diukur sebagai dasar 

pengambilan keputusan baik dari pihak internal maupun pihak eksternal koperasi. 

Pemakai internal koperasi diantaranya pihak manajemen yang bertanggungjawab 

dalam pengelolaan keuangan koperasi dan anggota koperasi. Pemakai eksternal 

diantaranya masyarakat, dengan adanya penilaian kinerja keuangan ini nantinya 

dapat membantu masyarakat dalam menilai koperasi yang baik untuk dapat 

dijadikan sebagai tempat menginvestasikan dana mereka. 

Pemakai data akuntansi baik pihak internal maupun pihak eksternal, dalam 

tujuannya menggunakan laporan keuangan untuk menentukan keputusan tentunya 

yang dilakukan terlebih dahulu adalah mengetahui kondisi atau kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
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pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuagan perusahaan yang 

baik adalah pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik 

dan benar (Fahmi, 2018). Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar memenuhi kewajibannya 

terhadap setiap anggota koperasi sesuai dengan tujuan koperasi pada umumnya. 

Kinerja keuangan yaitu hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 

secara efektif selama periode tertentu (Rudianto, 2013). Cara yang dapat 

dilakukan untuk mengetahui baik buruknya kinerja keuangan pada suatu koperasi 

dapat dilakukan dengan cara mengukur atau menganalisis hubungan dari berbagai 

pos dalam suatu laporan keuangan. Pengukuran tersebut dapat dilakukan dengan 

melakukan analisis terhadap laporan keuangan koperasi. 

Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis laporan keuangan 

perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk mendeteksi/mendiagonis 

tingkat kesehatan perusahaan, melalaui analisis kondisi arus kas atau kinerja 

organisasi perusahaan baik yang bersifat persial maupun kinerja organisasi secara 

keseluruhan (Harmono, 2014). Ada beberapa teknik yang biasanya digunakan 

dalam melakukan suatu analisis, dimana salah satunya adalah analisis rasio. 

. Analisis rasio merupakan salah satu dari teknik analisis yang dapat 

memberikan petunjuk yang menggambarkan kondisi koperasi terutama dalam 

bidang finansialnya. Analisis rasio dapat menjelaskan hubungan antara variabel-

variabel yang bersangkutan dan dipakai sebagai dasar untuk menilai kondisi 

tertentu. Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang sering dipakai 
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karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui kinerja keuangan 

koperasi. Analisis  rasio keuangan dalam kegiatannya meliputi pengevaluasian 

aspek-aspek keuangan antara lain adalah tingkat likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas. Dengan mengetahui hasil yang tentunya juga dilakukan suatu analisa, 

maka koperasi akan mengetahui kinerjanya berdasarkan indikator atau penyebab 

terjadinya masalah yang ada. 

Koperasi sejawat Tembilahan adalah satu lembaga keuangan bukan bank 

yang bergerak dalam bidang penyimpanan dana (tabungan) dan penyaluran dana 

(pinjaman) yang diharapkan dapat digunakan sebagai pemenuhan modal yang 

berada di daerah Tembilahan.  

Sebagai pelaku ekonomi, badan usaha harus mampu memperoleh hasil 

usaha atau laba dari kegiatan usahanya dengan sebaik mungkin. Sebuah badan 

usaha atau koperasi dikatakan sehat jika perkembangan hasil usahanya semakin 

meningkat. Berikut adalah data perbandingan antara total aktiva, modal sendiri 

dan sisa hasil usaha pada Koperasi Sejawat Tembilahan dari tahun 2019-2021. 

Tabel 1.1 Perbandingan Total Aktiva, Modal Sendiri dan Sisa Hasil Usaha 

Koperasi Sejawat 
 

 

 

No Keterangan 2019(Rp) 2020(Rp) Penuru

nan 

(%) 

2020(Rp) 2021(Rp) Penuru

nan(%) 

        
1 Asset 10.217.852.759 9.230.168.893 9.66% 9.230.168.893 8.544.032.484 6.33% 

        
2 Modal 

Sendiri 

8.472.637.145 7.744.171.930 8.59% 7.744.171.930 6.883.063.184 11.1% 

        
3 Sisa Hasil 

Usaha 

811.470.721 449.879.132 44.5% 449.879.132 333.460.788 25.8% 

(Sumber : Kantor Koperasi Sejawat, data diolah, 2022) 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa sisa hasil usaha pada  

Koperasi Sejawat selalu mengalami penurunan dari tahun ketahun. Menurut 

Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI tahun 2006 secara umum kondisi 

terbaik untuk sebuah koperasi akan lebih baik apabila mampu menghasilkan 

sisa hasil usaha yang sesuai dengan asset dan modal sendiri, maksudnya 

apabila modal sendiri yang dikeluarkan besar maka sisa hasil usaha yang 

diperoleh juga harus besar. 

Mengingat pentingnya pembahasan mengenai analisis rasio untuk 

mengetahui kinerja keuangan koperasi, maka dalam penyusunan tugas akhir ini 

saya tertarik memilih judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK 

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI SEJAWAT 

TEMBILAHAN” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 
Perumusan masalah yang berdasarkan latar belakang yang dijelaskan 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tingkat Rasio Likuditas pada Koperasi Sejawat? 

 

2. Bagaimana Tingkat Rasio Solvabilitas pada Koperasi Sejawat? 

 

3. Bagaimana Tingkat Rasio Rentabilitas pada Koperasi Sejawat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk Mengetahui Tingkat Rasio Likuditas pada Koperasi Sejawat. 

 

2. Untuk Mengetahui Tingkat Rasio Solvabilitas pada Koperasi Sejawat. 

 

3. Untuk Mengetahui Tingkat Rasio Rentabilitas pada Koperasi Sejawat. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 

Hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini dapat diharapkan dapat 

memberikan manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

dalam masalah yang berhubungan dengan analisis rasio keuangan pada Koperasi 

Sejawat. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis 

 

Dapat menjadikan sumber informasi dan pengetahuan baru tentang 

analisis rasio keuangan pada Koperasi Sejawat 

b. Bagi Jurusan Akuntansi 

 

Memperoleh tambahan informasi dan referensi bagi mahasiswa 

khususnya yang akan menyusun laporan tugas akhir yang kaitannya dengan 

penulisan tugas akhir ini. 

c. Bagi Instansi Mitra 

 

Sebagai sarana evaluasi bagi pengurus maupun anggota untuk mengetahui 

keadaan keuangan Koperasi Sejawat berdasarkan ukuran yang umum dipakai serta 

ukuran standar yang diberikan oleh Kementerian Koperasi dan UKM RI Tahun 

2006. Selain itu juga berguna bagi perbaikan penyusunan rencana atau kebijakan 

yang dilakukan di waktu yang akan datang. 
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1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2013). Metode Pengumpulan Data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi, dan wawancara. Dalam pelaksanaannya 

metode ini digunakan untuk mengambil dokumen - dokumen yang dibutuhkan 

dalam penelitian khususnya berupa Laporan Keuangan yaitu Neraca dan 

Perhitungan Sisa Hasil Usaha Koperasi Sejawa tahun 2019-2021 yang 

berhubungan dengan Analisis Keuangan. 

1.5.2. Metode Analisis  

 data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic 

(data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur 

menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah 

yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2018). Metode 

analisis yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif yaitu mengumpulkan, 

mengolah, dan menginterpestasikan data yang diperoleh sehingga dapat 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti berdasarkan 

angka-angka.  

1.6  Sistematika Penulisan 

 BAB I : PENDAHULUAM 

   Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian serta 
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sistematika penulisan 

 BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

    Bab ini menjelaskan tentan sejarah singkat perusahan, 

visi dan misi, struktur organisasi perusahan. 

 BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

    Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yaitu kinerja 

keuangan, alat ukur kinerja keuangan, dan pedoman 

penilaian. 

 BAB IV : PENUTUP 

    Bab ini merupakan bab yang terakhir yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Profil Koperasi Sejawat 

Pada tanggal 8 juni 1970 telah didirikan koperasi di tembilahan oleh 

beberapa orang pegawai kantor departemen sekarang menjadi dinas yakni dinas 

koperasi, dinas pertanian, dinas perkebunan, dinas perikanan, agrarian (Badan 

Pertanian Nasional), pengadilan dan pengesahan No Badan Hukum tanggal 8 Juli 

No. BH 468/BH XXIII 1970 dengan susunan pengurus pertama: 

1. B.E.D. Siregar, SH (Pengadilan Negeri). 

2. Thamrin Mansyur Bsc (Departemen Koperasi).   

3. Gafoer Sdari (Dinas Perikanan). 

4. H.E Simantupang (Dari Agraria). 

5. A.Samat Mas (Dinas Perindustrian). 

Kemudian rapat tanggal 04 juni 1988 diadakan perubahan anggaran dasar 

dengan No: 468a/BH XXIII, 13-12-1988, kemudian pada tahun 2007 mengadakan 

perubahan anggaran dasar dengan akta notaris No…, dan perubahan anggaran 

dasar (AD : No.43/PAD/DISKOP/IV.I/3:/VII/2007, tanggal 30 Juli 2007.  

Melalui informasi Drs. Syamsir, M. Si sebagai ketua koperasi sejawat 

Tembilahan, pada awalnya koperasi sejawat tembilahan adalah sebuah KPRI 

Tembilahan. KPRI adalah koperasi yang didirikan oleh pegawai negeri sipil serta 

dikelola untuk kepentingan pegawai negeri sipil. Lalu pada tahun 2007 diputuskan 

perubahan nama menjadi Koperasi Sejawat Tembilahan. usaha yang dikelola 
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sampai sekarang baru unit simpan pinjam. Koperasi sejawat terus berkembang 

baik dari jumlah anggota, simpanan, aset, omzet dan sisa hasil usaha. Sekarang 

koperasi telah punya NPMP dan membayar pajak setiap tahun. Untuk 

meningkatkan pelayanan kepada anggota koperasi sejawat telah punya kantor 

sendiri yang di bangun mulai November 2016. 

2.2. Visi dan Misi 

 Visi yang terdapat di Koperasi Sejawat yaitu terwujudnya pelayanan usaha 

keuangan yang dikelola secara professional berdasarkan pada nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip koperasi, dan jadi koperasi unggul di kabupaten Indragiri Hilir. 

Adapun misi yang terdapat di Koperasi Sejawat yaitu: 

1. Mengembangkan sikap saling menolong diantara para anggota, calon anggota 

dan masyarakat pada umumnya. 

2. Memberikan pelayanan simpan pinjam secara professional berdasarkan 

prinsip-prinsip dan manajemen koperasi guna meningkatkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

3. Memperkokoh struktur organisasi kelembagaan koperasi baik intern maupun 

ekstern. 

4. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Koperasi melaui 

Sosialisasi/Penyuluhan, Pendidikan dan pelatihan. 

5. Menjalin kerja sama dalam Gerakan Koperasi secara horizontal maupun 

Vertikal dengan Lembaga-lembaga mitra, baik pemerintah maupun non 

pemerintah.   
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2.3. Penghargaan yang Diperoleh  

Adapun penghargaan yang pernah diperoleh yaitu: 

1. Terbaik Pertama Koperasi Beprestasi di Kabupaten Kab. Indragiri Hilir 

tahun 2015 

2. Terbaik Pertama Koperasi Berprestasi di Kab. Indragiri Hilir tahun2017 

2.4. Perkembangan Jumlah Anggota  

Adapun perkembangan jumlah anggota dari tahun 2012 hingga 2021 dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 2.1. Perkembangan Anggota dan Rasio Keanggotaan Laki-laki & 

Perempuan 

No Tahun Jumlah Anggota 
Uraian 

Laki-laki Perempuan 

1 2014 486 282 204 

2 2015 504 293 221 

3 2016 485 267 218 

4 2017 468 252 216 

5 2018 388 207 181 

6 2019 283 165 118 

7 2020 254 150 104 

8 2021 235 131 104 

(Sumber: Koperasi Sejawat, 2021) 

2.5. Kondisi Keuangan 

Adapun kondisi keuangan Koperasi Sejawat pada tahun 2020 dibawah ini: 

Tabel. 2.2. Kondisi Keuangan Koperasi Sejawat Tahun 2019-2020 

No. Uraian Tahun 2019 Tahun 2020 % 

1. Jumlah Simpanan : 

a. Simpanan Pokok 

 

141.500.000,- 

 

127.000.000,- 
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b. Simpanan Wajib 

c. Simpanan Wajib Khusus 

2.510.340.000,- 

3.230.310.500,- 

2.353.758.200,- 

7.744.171.930,- 

2. Kekayaan Bersih 8.472.637.145,- 7.744.171.930,-  

3. a.   Jumlah Simpanan 

b.   Donasi/Hadiah 

c.   Cadangan 

d.   SHU tahun 

5.882.150.500,- 

   424.150.500,- 

1.303.578.646,- 

811.470.721,- 

338.171.930,- 

424.095.000,- 

1.384.725.656,- 

   449.879.132,- 

 

4. Simpanan Berjangka 710.398.851,- 435.994.777,-  

5. Asset koperasi 10.217.852.759,- 9.230.168.893,-  

6. Jasa pinjaman  1.227.340.310,- 803.453.803,-  

7. Pinjaman yang di berikan 3.614.574.628,- 2.205.639.959,-  

8. Sisa Piutang 8.150.024.494,- 7.033.639.959,-  

9. Kewajiban Lancar 1.776.484.933,- 1.485.996.963,-  

(Sumber : Koperasi Sejawat, 2021) 

Tabel. 2.3. Kondisi Keuangan Koperasi Sejawat Tahun 2020-2021 

No. Uraian Tahun 2020 Tahun 2021 % 

1. Jumlah Simpanan : 

a. Simpanan Pokok 

b. Simpanan Wajib 

c. Simpanan Wajib 

Khusus 

 

127.000.000,- 

2.353.758.200,- 

2.937.142.500,- 

 

113.500.000,- 

2.187.758.033,- 

2.330.516.812,- 

 

2. Kekayaan Bersih 7.744.171.930 6.883.063.184,-  

3. a.   Jumlah Simpanan 

b.   Donasi/Hadiah 

c.   Cadangan 

d.   SHU tahun 

338.171.930,- 

424.095.000,- 

1.384.725.656,- 

   449.879.132,- 

4.631.764.848,- 

426.095.000,- 

26.676.856,- 

333.460.788,- 

 

4. Simpanan Berjangka 435.994.777,- 554.993.206,-  

5. Asset koperasi 9.230.168.893,- 8.544.032.484,-  

6. Jasa pinjaman  803.453.803,- 652.030.418,-  

7. Pinjaman yang di berikan 2.205.639.959,- 1.722.140.371,-  
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(Sumber : Koperasi Sejawat, 2021) 

 

2.6. Struktur Organisasi  

Berikut dibawah ini adalah gambar struktur organisasi Koperasi Sejawat: 

 

Gambar 2.1. 

Struktur Organisasi 

RAPAT ANGGOTA

Ketua : Yulizar, S. PKP

Wakil Ketua : Guntur, SE

Sekretaris : Drs. Ramsi

BADAN PENGAWAS

Ketua : Drs. Syamsir, M. Si

Wakil Ketua : Yusril, S. PKP

Sekretaris : Erfina Setiawati, S. Pd.I

Wakil Sekretaris : Sri Maswati, Amd

Bendahara : Helvis Veri, S.PKP 

PENGURUS

BAGIAN 

ADMINISTRASI

BAGIAN 

PEMBUKUAN

Tarmizi Sri Maswati, Amd

ANGGOTA

Sumber: Koperasi Sejawat, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

8. Sisa Piutang 7.033.639.959,- 6.396.265.499,-  

9. Kewajiban Lancar 1.485.996.963,- 1.660.969.300,-  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis rasio keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan pada Koperasi Sejawat tahun 2019-2021 dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan pada kantor Koperasi Sejawat berdasarkan tingkat 

likuiditas yang didapat selama tiga tahun menunjukan bahwa koperasi dalam 

kondisi over liquid, hal ini dikarenakan adanya kelebihan aktiva yang dimiliki 

koperasi. 

2. Kinerja keuangan pada kantor Koperasi Sejawat berdasarkan tingkat 

solvabilitas menunjukan bahwa koperasi solvabel. Hasil analisis pada rasio 

hutang terhadap total menunjukan bahwa keduanya termasuk dalam kriteria 

sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa koperasi dapat menjamin 

hutang/kewajiban finansialnya. 

3. Kinerja keuangan pada kantor Koperasi Sejawat berdasarkan tingkat 

rentabilitas yang didapat selama tiga tahun terakhir dari tingkat Return on 

Asset termasuk dalam kriteria yang cukup baik. Dari tingkat Return on Equity 

termasuk dalam kriteria yang kurang baik. Hal ini menunjukan bahwa 

koperasi kurang baik dalam menghasilkan sisa hasil usahanya yang diperoleh 

dari asset koperasi. 
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4.2.  Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Koperasi Sejawat Tembilahan sebaiknya melakukan pembenahan yang 

signifikan pada pengguna aktiva secara produktif agar bisa memberikan  

kontribusi yang lebih besar dalam peningkatan sisa hasil usaha koperasi. 

2. Koperasi Sejawat Tembilahan sebaiknya mampu memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya untuk kegiatan usaha yang lainnya agar dapat menghasilkan sisa 

hasil usaha yang maksimal, agar tidak terjadi terlalu banyak aktiva yang 

menganggur atau tidak terpakai. 

3. Koperasi Sejawat Tembilahan sebaiknya senantiasa melakukan analisis rasio 

keuangan secara periodik, hal ini dilakukan agar koperasi dapat mengetahui 

sejauh mana kinerja keuangan yang telah dilakukan dan untuk pertimbangan 

manajemen serta sebagai bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan yang 

akan diambil pada tahun-tahun yang akan datang. 
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